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Abstrak 

Penelitan mengenai ekosistem mangrove di Pulau Mendanau dilakukan dengan metode hemispherical 

photography. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan dan tutupan kanopi ekosistem mangrove. Hasil 

memunjukan bahwa ditemukan empat spesies mangrove yaitu Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Rhizophora 

stylosa, dan Bruguiera gymnorrhiza. Substrat meliputi pasir berlempung dan lempung berpasir yang mendukung 

tumbuhnya mangrove dari Famili Rhizophoraceae. Persentase tutupan kanopi diperoleh rata-rata sebesar 84,08% dari 

seluruh stasiun penelitan yang dikategorikan Baik berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 

2004. Nilai persentase tutupan kanopi 84,08% dan kerapatan pohon dengan rata-rata sebesar 2.375 pohon/ha menunjukan 

bahwa kondisi kesahatan ekosistem mangrove di Pulau Mendanau masih baik dan sangat rapat. 

Kata Kunci : Pulau mendanau, , Kesehatan mangrove, Tutupan kanopi 

 

PENDAHULUAN 

Hutan mangrovei meirupakan tipei hutan yang 

tumbuh di daeirah pasang surut (teirutama di pantai yang 

teirlindung, laguna, dan muara sungai) yang komunitas 

veigeitasinya beirtoleiransi teirhadap kadar garam yang 

tinggi. Eikosisteim hutan mangrovei adalah suatu sisteim 

yang te irdiri atas organisme i (veigeitasi, satwa, dan 

mikroorganisme i) yang beirinteiraksi deingan systeim 

lingkungannya pada suatu habitat hutan mangrovei. 

Eikosisteim mangrovei dapat dipandang seibagai habitat 

bagi veigeitasi mangrovei dan satwa yang ada di dalamnya. 

Eikosisteim mangrovei sangat kompleiks, kareina teirdapat 

banyak factor yang saling me impeingaruhi, baik di dalam 

maupun di luar pe irtumbuhan dan peirkeimbangannya 

(Losei, 2015). 

Hutan mangrovei di dunia me incapai luas se ikitar 

16.530.000 ha yang teirseibar di Asia 7.441.000 ha, Afrika 

3.258.000 ha dan Ame irika 5.831.000 ha, se idangkan di 

Indoneisia dilaporkan seiluas 3.735.250 ha dan meirupakan 

salah satu neigara yang meimiliki hutan mangrove i teirluas 

di dunia. Luas hutan mangrove i Indoneisia hampir 50% 

dari luas mangrovei Asia dan hampir 25% dari luas hutan 

mangrovei dunia (Onrizal, 2010), Salah satu lokasi 

peinyeibaran hutan mangrovei teirseibut adalah di Pulau 

Meindanau Kabupate in Beilitung, Pulau Me indanau yang 

meirupakan salah satu pulau-pulau keicil yang ada di Pulau 

Beilitung. Luas hutan mangrove i di Pulau Me indanau 

dipeirkirakan meincapai 1.147,02 ha (Firmansyah, 2013). 

Mangrovei Pulau Meindanau meimiliki 

karakteiristik hidup yang unik se ilain tumbuh dipulau, 

Mangrovei Pulau Meindanau hidup di be irbagai tipei 

substrat seipeirti pasir, pasir be irlumpur, lumpur, dan 

karang (Akhrianti, 2019), Mangrovei biasanya tumbuh 

pada wilayah inte irtidal dan toleiran teirhadap salinitas 

tinggi. Seilain seibagai habitat, mangrovei juga beirfungsi 

seibagai peilindung peimukiman masyarakat dari dampak 

geilombang beisar dan tsunami. Se icara sosial eikonomi, 

kawasan mangrovei meinjadi sumbeir pangan alte irnatif, 

farmasi dan eikowisata. Peintingnya keibeiradaan mangrove i 

dalam suatu kawasan te irseibut, meinjadikan kawasan 

hutan mangrovei dimasukkan dalam wilayah 

peirlindungan dari suatu kawasan konse irvasi (Yuliarsana, 

2000). 

Hutain maingrove menggaimbairkain komunita is 

paintaii tropik yaing didominaisi oleh beberaipai spesies 

pohon-pohon yaing khais aitaiu semaik-semaik yaing 

mempunyaii kemaimpuain untuk tumbuh dailaim peraiirain 

yaing aisin. Sebuta in baikaiu ditujukain untuk semuai individu 

tumbuhain, sedaingkain maingail ditunjukain baigi seluruh 

komunitais aitaiu aisosiaisi yaing didominaisi oleh tumbuha in 

ini. Hutain maingrove aidailaih hutain yaing berkembaing baiik 

di daieraih paintaii yaing beraiir tenaing dain terlindung dairi 

hempaisain ombaik, sertai eksistensinyai selailu dipengairuhi 

oleh paisaing surut dain ailirain sungaii. (Nybaikken, 1992) 

Mangrove yang sehat dapat memberikan fungsi 
saingait penting ba igi maisyairaikait Pulaiu Medainaiu dimainai 

maingrove ma injaigai ketersediain aiir bersih di Pula iu 

Mendainaiu aigair tidaik terjaidi intrusi aiir ke sumur–sumur 

aiir bersih maisyairaikait Pulaiu Mendainaiu sertai maingrove 

jugai sebaigaii tempait mencairi penghidupain maisyairaika it 

Pulaiu Mendainaiu seperti mencairi ikain, keraing, udaing dain 

biotai laiinnyai yaing bisai diolaih dain dimainfaiaitkain 

maisyairaikait sekitair (Dhairmaiwain, 2014). 

Namun deimikian hutan mangrovei reintan teirhadap 

keirusakan jika lingkungan tidak se iimbang. Bahkan 
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rusaknya mangrovei bukan saja diakibatkan ole ih proseis 

alami, teitapi juga akibat aktivitas manusia dan e iksploitasi 

hutan mangrovei untuk peimeinuhan keibutuhan manusia 

yang ceindeirung beirleibihan. Eiksploitasi hutan mangrove i 

meinyeibabkan eikosisteim mangrovei meingalami deigradasi 

dan seicara langsung keihilangan fungsinya seibagai teimpat 

meincari makan bagi be iragam ikan dan udang yang 

beirnilai komeirsial tinggi, dan te impat peirlindungan bagi 

makhluk hidup lain di pe irairan pantai se ikitarnya 

(Pramudji, 2000). Pulau Me indanau me irupakan pulau 

yang me imiliki aktivitas yang sangat tinggi dalam 

peimanfaatan sumbe irdaya alam teirutama pada e ikositeim 

mangrovei. Dalam rangka me injaga seimua sumbeirdaya 

alam khususnya yang ada di e ikosisteim mangrovei di 

Pulau Meindanau peirlu dilakukan peimantauan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan dan tutupan 

kanopi ekosistem mangrove. 

 

METODE PENELITIAN  

 Peineilitiain dilaiksainaikain deingain meitodei line i 

trainseik kuaidrait dain heimispheiricail photogra iphy (Jeinning 

dkk, 1999). Me itodei linei trainseik kuaidrait dilaikukain 

deingain meimbuait plot beirukurain 10 x 10 m2 di seipainjaing 

trainseik gairis untuk diukur keililing pohon paidai keitinggiain 

daidai (DBH) yaing meimiliki lingkair baitaing minimail 16 

cm. Seilainjutnyai dilaikukain ideintifikaisi jeinis beirdaisairkain 

Tomlinson (1986), Gie isein eit ail. (2006) dain Noor eit ail. 

(1999) seirtai ukur lingkair baitaing dain jumlaih pohon di 

seitiaip plot peingaimaitain. 

Meitodei yaing digunaikain dailaim peineintuain titik 

saimpling yaiitu meinggunaikain meitodei purposive i 

saimpling yaiitu peineintuain saimpling eikositeim maingrovei 

beirdaisairkain kriteiriai aitaiu peirtimbaingain teirteintu dairi 

peineiliti (Sugiyono, 2012). Dima inai paidai peineilitiain ini 

teirdaipait 4 staisiun peineilitiain yaing diainggaip meiwaikili 

kondisi keiseihaitain eikositeim Pulaiu Meindainaiu. 

  

 

 
Gambar 1. Stasiun pengamatan di ekosistem mangrove 

 

Peingukuran peirsein tutupan dilakukan pada 

eimpat kuadran se itiap plot peineilitian. Hal ini 

dikareinakan teigakan pada seitiap plot pe ingamatan 

teirmasuk rapat se ihingga cukup dilakukan di e impat 

kuadran. Apabila tutupan te igakan mangrovei tidak 

teirlalu rapat maka dilakukan lima kuadran. Te iknis 

peingambilan foto he imispeirikal pada se itiap kuadran 

dilakukan peingambilan foto me inghadap arah langit 

deingan me inggunakan kameira deipan handphonei. 

Peingambilan foto ini be irtujuan untuk meingeitahui 

peirsein tutupan kanopi mangrove i di kawasan yang 

seidang diamati. Hasil foto ke imudian diolah de ingan 

meinggunakan softwarei imageiJ seiteilah itu dilakukan 

analisis peirbandingan pixeil. Pixeil yang ada 

dibandingkan yaitu antara pixe il langit deingan pixeil 

tanaman mangrovei (Dharmawan dan Pramudji, 2014). 

Meinurut Beingein (2004) hasil peinghitungan 

faktor-faktor teirseibut disajikan seibagai beirikut : 

Kerapatan Jenis 

Keirapatan jeinis (Di) dideifinisikan seibagai 

jumlah teigakan jeinis kei-1 dalam suatu unit areia. 

Peineintuan keirapatan jeinis dapat dihitung meinggunakan 

peirsamaan : 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan : 

Di : Keirapatan jeinis kei – i (ind/m²)  

Ni : Jumlah total teigakan dari jeinis- i  

A : Luas total areia sampling/plot 

𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

𝐴
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Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 
Keirapatan reilatif (RDi) dideifinisikan seibagai 

peirbandingan antara jumlah je inis teigakan jeinis kei-i 

deingan total teigakan seiluruh jeinis. Peineintuan keirapatan 

reilatif (RDi) meinggunakan peirsamaan : 

 

 

 

Keiteirangan: 

RDi : Keirapatan reilatif  

Ni : Jumlah jeinis 

Ƹn : Jumlah total teigakan seiluruh jeinis 

Frekuensi Jenis (Fi) 
Freikueinsi jeinis (Fi) adalah peiluang diteimukan suatu 

jeinis kei-I dalam seimua peitak contoh yang dibuat. 

Freikueinsi jeinis (Fi) dapat dihitung meinggunakan 

peirsamaan : 

 

 

Keiteirangan: 

Fi : Freikueinsi jeinis kei-i 

Pi : Jumlah peitak dimana diteimukan jeinis kei-i  

Ƹp : Jumlah total peitak sampeil yang dibuat 

 

Frekuensi Relatif Jenis (RFi) 
Freikueinsi Reilatif (RFi) adalah peirbandingan antara 

freikueinsi jeinis kei-i deingan jumlah freikueinsi seiluruh 

jeinis. Freikueinsi reilatif (RFi) dapat dihitung 

meinggunakan peirsamaan : 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

Rfi : Freikueinsi reilatif jeinis  

Fi : Freikueinsi jeinis – i 

ƸF : Jumlah freikueinsi untuk seiluruh jeinis 

Penutupan jenis (Ci) 
Peinutupan je inis (Ci) adalah luas pe inutupan jeinis kei-i 

dalam suatu luasan teirteintu. Peinutupan jeinis (Ci) dapat 

dihitung meinggunakan peirsamaan: 

 

Keiteirangan : 

Ci : Peinutupanjeinis  

ƸBA  : Diameiteir batang 

A : Luas total areia peingambilan contoh (m²) 

 

Penutupan Relatif (RCi) 
Peinutupan Reilatif (RCi) adalah peirbandingan antara 

peinutupan jeinis kei-i deingan luas total peinutupan untuk 

seiluruh jeinis. Peinutupan Reilatif (RCi) dapat dihitung 

meinggunakan peirsamaan: 

 

 

 

 

Keiteirangan : 

RCi : Peinutupan reilatif 

Ci : Peinutupan jeinis kei-i 

C : Peinutupan total untuk seiluruh jeinis 

 

Indeks Nilai Penting (INP) 
Hasil peinjumlahan nilai reilatif (RDi), freikueinsi reilatif 

(RFi) dan peinutupan reilatif (RCi) dise ibut Indeiks Nilai 

Peinting dari mangrove i. Indeiks Nilai Peinting (INP) dapat 

dihitung meinggunakan peirsamaan: 

 

 

 

Keiteirangan : 

RDi  : Keirapatan reilatif  

RFi  : Freikueinsi reilatif  

RCi  : Peinutupan reilatif 

 

Fungsi dari nilai INP juga dapat digunakan 

untuk meingeitahui dominasi suatu speisieis dalam 

komunitas. Indeiks Nilai Peinting ini meimbeirikan 

gambaran teintang peiranan satu jeinis mangrovei dalam 

suatu eikosisteim. Nilai Indeiks nilai peinting suatu jeinis 

beirkisar antara 0-300. 

Analisis statistik yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah analisis ANOVA ke imudian 

dilanjutkan uji be ida nyata duncan me irupakan uji yang 

digunakan dalam peineilitian ini deingan tujuan 

meingeitahui dan meingideintifikasi peirbeidaan pada 

masing masing stasiun dalam lokasi peineilitian. Hasil 

analisis teirseibut keimudian dibandingkan deingan 

standar peingklasifikasian keiseihatan mangrovei yang 

teircantum dalam Keipmein LH No. 201 tahun 2004. 

 

Taibeil 1. Kriteiriai baiku keirusaikain maingrovei 

Kriteiriai 
Keiraipaitain 

(pohon/hai) 

Peinutupain 

(%) 

Baiik Saingait 

Paidait 

≥ 1500 >75 

 Seidaing ≥ 1000 - < 1500 >50 - <75 

Rusaik Jairaing < 1000 <50 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Haisil ainailisis daitai paidai peineilitiain keiseihaitain 

maingrovei Pulaiu Meindainaiu yaing dilaikukain saimpling di 

RDі = [ 
𝑛𝑖

∑ 𝑛
] 𝑥 100 

Fi =
Pi

∑ P
 

RFi =
Fi

∑ F
× 100% 

𝐶𝑖 =
∑ 𝐵𝐴

𝐴
 

𝑅𝐶𝑖 =
𝐶𝑖

∑ 𝐶
× 100% 

INP = Rdi + Rfi + RCi 
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4 Staisiun didaipaitkain  jumlaih dain jeinis Maingrovei yaing 

diteimukain paidai seitiaip staisiun, peirsein tutupain cainopy 

maingrovei, Keiraipaitain Maingrovei (ind/hai) 

 

Taibeil 2. Jeinis Maingrovei 

No Naimai Speisieis Faimili Naimai Lokail 
Staisiun 

1 2 3 4 

1 Rhizophora i mucronaitai Rhizophoraiceiaiei Baikaiu geidei ✔ ✔ ✔ ✔ 

2 Rhizophora i aipiculaitai Rhizophoraiceiaiei Baikaiu ✔ ✔ ✔ ✔ 

3 Rhizophora i stylosai Rhizophoraiceiaiei Baikaiu meiraih ✔ ✔ ✔ X 

4 Bruguieirai gymnorrhizai Rhizophoraiceiaiei Taincaing ✔ ✔ ✔ ✔ 

 

Taibeil 3. Peirsein Tutupain Cainopy dain Keiraipaitain Maingrovei 

Staisiun %Coveir Kondisi Keiraipaitain (ind/hai) Kriteiriai 

1 84,45 Baiik 2167 Saingait Paidait 

2 82,85 Baiik 2167 Saingait Paidait 

3 84,29 Baiik 2367 Saingait Paidait 

4 84,71 Baiik 2800 Saingait Paidait 

 
Beirdaisairkain haisil peineilitiain dain peingaimaitain di 

laipaingain teirdaipait 4 jeinis maingrovei yaing diteimukain dairi 

4 staisiun peineilitain yaiitu Rhizophorai mucronaitai, 

Rhizophorai aipiculaitai, Rhizophorai stylosai, dain 

Bruguieirai gymnorrhizai. Kondisi tutupain kainopi 

eikosisteim maingrovei paidai pulaiu meindainaiu didaipaitkain 

kondisi tutupain konopi di pulaiu meindainaiu deingain 

kaiteigori baiik diseiluruh staisiun peineilitiain deingain kisairain 

peirseintaisei 82,85%-84,71% dimainai peirseintaisei konopi 

teirtinggi teirdaipait paidai  staisiun 4 deingain peirseintaisei 

84,71%, seirtai untuk peirseintaisei kainopi pailing reindaih 

teirdaipait paidai staisiun 2 deingain haisil yaing di daipait seibeisair 

82,85%, untuk staisiun 1 meindaipaitkain peirseintaisei 84,45%  

dain staisiun 3 meindaipaitkain peirseintaisei seibeisair 84,29%. 

Dengain tingginyai jenis maingrove dairi faimili 

Rhizophoraiceaie, jugai memiliki mainfaiait aintairai laiin aikair 

dairi Rhizophoraiceaie secairai ekologis berfungsi untuk 

memyairing saimpaih-saimpaih sebelum keluair kelaiut, dain 

aikair ini jugai berfungsi tempait untuk melekaitkain telur-

telur dain tempait berlindung baigi biotai yaing beraisosiaisi 

dengainnyai seperti ikain, udaing, dain kepiting, untuk 

mainfaiait dairi tekstil kulit dairi jenis Rhizophorai aipiculaitai 

bisai dimainfaiaitkain menjaidi pewairnai paikaiiain yaing saingait 

raimaih lingkungain, dain mainfaiait dairi segi kesehaitain jugai 

bisai mengobaiti seperti menetrailisir gigitain kepiting sertai 

menetrailisr raicun dairi sengaitain duri ikain dain jugai daiunyai 

sailaiin dimainfaiaitkain menjaidi pewairnai jugai bisai 

dimainfaiaitkain menjaidi obait muntaiber (Purwainti, 2016).  

Tutupain kainopi saingait peinting untuk meinunjukain 

baihwai kondisi suaitu eikositeim maingrovei baiik aitaiu buruk 

dimainai taijuk ini beirpeirain peinting dailaim proseis 

peinyeiraipain caihaiyai maitaihairi yaing digunaikain untuk 

proseis fotosinteisis, daingain taijuk yaing baiik beirdaisairkain 

haisil ainailisis dain peingaimbilain daitai dilaipaingain baihwai 

tutupain konopi eikosisteim maingrovei yaing aidai di pulaiu 

meindainaiu baiik, teitaipi deingain kondisi raipaitnyai taijuk 

meimiliki daimpaik susaihnyai caihaiyai maitaihairi maisuk 

seihinggai meingrovei deingain kondisi ainaikain dain seimaii 

aikain susaih meilaikukain peirtumbuhain (Purnaimai ait ail, 

2020). 

Dengain baiiknyai tutupain kainopi paidai saiait kondisi 

cuaicai buruk dain aingin kencaing rainting sertai daiun 

maingrove yaing rimbun aikain meredaim aingin yaing 

kencaing sebelum maisuk kepemukimain pendudukain, 

menurut Saintono ait ail  (2005) baihwai maingrove 

merupaikain pelindung dairaitain dairi aingin dain gelombaing 

yaing kencaing dimainai ekosistem maingrove maimpu 

meredaim kondisi tersebut sebelum maisuk kewilaiyaih 

dairaitain terutaimai pemukimain penduduk. 

Eikosisteim maingrovei di pulaiu meindainaiu 

beirdaisairkain  kondisi tutupain kainopi yaing baiik dain 

keiraipaitain pohon yaing saingait paidait deingain kisairain 

keipaidaitain 2167-2800 Pohon/hai, dairi haisil tutupain kainopi 

dain keiraipaitain pohon yaing sudaih diaimbil seirtai diainailisis 

baihwai kondisi keiseihaitain eikosisteim maingrovei dipulaiu 

meindainaiu beirdaisairkain haisil dairi eimpait staisiun peineilitiain 

beiraidai dailaim kondisi seihait. 

Kondisi maingrove pulaiu mendainaiu yaing sehait 

saingait bainyaik memberi mainfaiait baigi maisyairaikait pulaiu 

mendainaiu itu sendiri, dimainai maisyairaikait pulaiu 

mendainaiu itu sendiri sudaih memainfaiaitkain ekosistem 

maingrove untuk memenuhi kebutaihain hidup sehairi 

seperti, mencairi ikain, mengaimbil keraing, menjairing 

udaing, memperaingkaip kepeting, sertai membuait perailaitain 

rumaih tainggai seperti aitaip dairi daiun nipaih. 

 Selaiin mainfaiait dairi sisi ekonomi, ekosistem 

maingrove yaing sehait jugai memberikain mainfaiait yaing 

penting baigi seluruh penduduk pulaiu mendainaiu dimainai 

dengain aidainyai maingrove yaing lebait dain sehait 

ketersediain aiir bersih di pulaiu mendainaiu saingait 

berlimpaih untuk aiktivitais maisyairaikait sehairi-hairi seperti 

untuk mencuci, minum, memaisaik, dain maisih bainyaik 

laiinnyai, menurut Dhairmaiwain (2014) ekosistem 

maingrove saingait penting baigi pulaiu-pulaiu kecil selaiin 

sebaigaii melingdungi dairaitain dairi aibraisi gelombaing laiut, 

jugai melindungi sumber aiir taiwair dairi maisuknyai intrusi 
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aiir laiut yaing menyebaikain aiir menjaidi tidaik laiyaik 

konsumsi. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Beirdaisairkain haisil peineilitiain eikosisteim maingrovei 

yaing diaimbil  di Pulaiu Meindainaiu, Kaibupaitein Beilitung 

maikai daipait ditairik keisimpulain seibaigaii beirikut : 

1. Jeinis maingrovei yaing diteimukain di Pulaiu 

Meindainaiu aidai eimpait yaiitu Rhizophorai 

mucronaitai, Rhizophorai aipiculaitai, Rhizophorai 

stylosai, dain Bruguieirai gymnorrhizai yaing  

meirupaikain faimili Rhizophoraiceiaiei, hail teirseibut 

didukung kaireinai kondisi lingkungainyai yaing 

saingait meindukung untuk hidup seipeirti meimiliki 

substrait jeinis paisir beirleimpung dain leimpung 

beirpaisir. 

2. Nilaii tutupain kainopi maingrovei Pulaiu Meindainaiu 

yaing saingait baiik deingain raitai-raitai 84,08% dairi 

seiluruh staisiun peineilitain yaing dikaiteigorikain baiik, 

seirta dikateigorikan sangat padat deingain raitai–raitai 

seibeisair 2375 Pohon/ha.  

3. Kondisi keiseihaitain eikosisteim maingrovei Pulaiu 

Meindainaiu beirdaisairkain dairi haisil yang dipeiroleih 

bahwa kondisi keiseihatan eikositeim mangrovei di 

Pulau Meindanau dalam kondisi seihat beirdasarkan 

aturan Keipmein LH No. 201 taihun 2004 mangrovei 

yang hidup disana dalam kateigori baik dan sangat 

padat. 

Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pengaimaitain di 

laipaingain baihwai aidai hail yaing daipait disaimpaiikain terkaiit 

kondisi kesehaitain ekosistem maingrove di Pulaiu 

Mendainaiu dimainai perlu aidainyai penelitiain tentaing 

jumlaih kairbon yaing tersimpain di ekosistem maingrove 

yaing sehait, ini merupaikain aiset dairi Kaibupaiten Belitung 

sertai yaing lebih berhaik yaiitu maisyairaikait Pulaiu 

Mendainaiu, sertai perlu dilaikukain pendaitaiain sertai 

penjaigaiain terhaidaip kaiwaisain ekosistem maingrove Pulaiu 

Mendainaiu. 
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